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Latar Belakang: Post Aneshesia Shivering (PAS) adalah gerakan involunter satu otot rangka atau lebih yang
biasanyaterjadi pada masa awal pemulihan pascaanestesia. Kekerapannya mencapali 60% pada pasien yang
mendapatkan anestesia umum. PAS dapat menyebabkan hipoksia arterial, meningkatnya curah jantung,
risiko terjadinyainfark miokard, dan mengganggu interpretasi alat-alat pemantauan tanda vital. Tatalaksana
kegjadian PAS diantaranya dengan menggunakan metode farmakologi diantaranya dengan pemberian
ondansetron dan meperidin. Penelitian ini bertujuan membandingkan keefektifan pencegahan PAS dengan
pemberian ondansetron 4 mg dengan meperidin 0.35 mg/kgBB intravena.

Metode:Uji Klinis, acak, tersamar ganda pada 92 pasien yang menjaani operas elektif sederhanadi kamar
operast RSCM Kirana. Pasien dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok ondansetron dan kelompok
meperidin. Pasien mendapatkan ondansetron atau meperidin sesaat sebelum anestesia, lalu seluruh pasien
mendapatkan anestesia yang distandarisasi (premedikasi dengan midazolam 0.05 mg/kgBB dan fentanyl 2
mcg/kgBB, induksi dengan propofol 12.5 mg/kgbb, intubasi atau insersi LMA difasilitasi rokuronium 0.6
mg/kgBB, pemeliharaan dengan sevofluran 2 vol% dengan compressed air:02 = 2:1). Kekerapan dan dergjat
menggigil dicatat tiap lima menit selamatiga puluh menit pascaanestesia. Efek samping pascapemberian
juga dicatat.

Hasil: Tidak terdapat perbedaan bermakna secara statistik (p>0.05) dalam kekerapan PAS pada kedua
kelompok. Kekerapan kelompok ondansetron sebesar 15.2%, sedangkan kekerapan kelompok meperidin
sebesar 6.5%.

Kesimpulan: Ondansetron 4 mg intravena sama efektifnya dengan meperidin 0.35 mg/kgBB dalam
mencegah kejadian PAS.
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Background: Post Anesthesia Shivering (PAYS) is the involuntary movements of one or more skeletal
muscles that usually occur in the early time of postanesthesiarecovery. The incidence reached 60% in
patients receiving general anesthesia. PAS can cause arterial hypoxia, cardiac output increased, the risk of
myocardial infarction, and interfere with interpretation tools vital sign monitoring. Management of the
incidence of PAS such as by using pharmacological methods such as by administration of ondansetron and
meperidine. This study aimed to compare the effectiveness of prevention PAS by administering ondansetron


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20424549&lokasi=lokal

4 mg with meperidine 0.35 mg / kg intravenously.

Methods: Clinical trials, randomized, double-blind on 92 patients undergoing elective surgery in the RSCM-
Kirana operating room. Patients were divided into two groups. group ondansetron and meperidine. Patients
received ondansetron or meperidine shortly before anesthesiaand all patients receive standardized
anesthesia (premedication with midazolam 0.05 mg / kg and fentanyl 2 mcg / kg, induced with propofol 1-
2.5mg/ kg, intubation or LMA insertion is facilitated with rocuronium or 0.6 mg / kg, maintenance with
sevoflurane 2 vol% to compressed air: O2 = 2: 1). The frequency and degree of shivering recorded every
five minutes for thirty minutes post-anesthesia. The side effects were also recorded.

Result: There was no statistically significant difference (p> 0.05) in the frequency of PAS in both groups.
Ondansetron group frequency of 15.2%, while the frequency of meperidine group was 6.5%.

Conclusion: Ondansetron 4 mg intravenously as effective as meperidine 0.35 mg/kgBW in preventing the
incidence of PAS.



